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PENDAHULUAN

Ledakan pertumbuhan penduduk vyang disertai dengan bertambahnya
permintaan untuk memenuhi kebutuhan hidup telah meningkatkan pola konsumsi dari
masyarakat dunia. Hal ini juga berimbas pada ledakan jumlah sampah yang dihasilkan.
Sampah bukanlah masalah baru yang harus kita hadapi. Bahkan leluhur kita sejak tahun
500 M sudah mengenal dan berusaha untuk mengelola sampah. Sayangnya, hingga
hari ini manusia belum bisa mengendalikan sampah bahkan dari sumbernya.

Data yang diperoleh dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Bogor,
dalam sehari, produksi sampah mencapai 2.900 ton atau setengah kilogram sampah
per hari dengan asumsi jumlah penduduk sebanyak 5,9 juta jiwa. Sementara Kecamatan
Cibinong menjadi kecamatan yang paling banyak menghasilkan sampah di Kabupaten
Bogor. Setiap harinya, sedikitnya 200 ton sampah dihasilkan dari wilayah Cibinong. Ini
tentunya menjadi permasalahan serius yang harus segera ditangani.

Sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil
aktifitas manusia maupun alam yang belum memiliki nilai ekonomis. Sampah berasal
dari rumah tangga, pertanian, perkantoran, perusahaan, rumah sakit, pasar, dan
sebagainya. Secara garis besar, sampah dibedakan menjadi: 1) Sampah organik/ basah,
Contoh: Sampah dapur, sampah restoran, sisa sayuran, rempah-rempah atau sisa buah
dan lain-lain yang dapat mengalami pembusukan secara alami. 2) Sampah anorganik/
kering, Contoh : logam, besi, kaleng, plastik, karet, botol, dan lain-lain yang tidak
dapat mengalami pembusukan secara alami 3) Sampah berbahaya, Contoh : Baterai,
botol racun nyamuk, jarum suntik bekas dan lain-lain.

Berdasarkan UU No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, pengelolaan
sampah merupakan kegiatan sistematis, menyeluruh dan berkesinambungan yang
meliputi pengurangan dan penanganan sampah. Pengelolaan sampah merupakan
kegiatan pengumpulan, pengolahan dan pembuangan sampah yang dibuang oleh
karena tidak memenuhi tujuannya atau tidak lagi berguna. Pembuangan sampah
perkotaan yang tidak tepat dapat menciptakan kondisi tidak sehat hingga tidak ramah

untuk kehidupan kita. Kondisi yang tidak sehat ini dapat menyebabkan pencemaran



lingkungan, hingga menjadi tempat perkembangbiakan hewan seperti hewan pengerat
maupun serangga yang berpotensi menjadi inang penyebab wabah penyakit. Dengan
demikian, pengelolaan sampah yang tidak baik dapat berujung ke masalah administrasi,
ekonomi, sosial bahkan kesehatan. Maka dari itu, pengelolaan sampah yang baik dan
benar dapat mendukung sistem kehidupan yang lebih baik untuk kita semua.

Salah satu jenis sampah anorganik yang banyak ditemukan di Kelurahan
Pabuaran Kecamatan Cibinong adalah kertas. Kertas merupakan salah satu kebutuhan
pokok disemua aktifitas perkantoran, lingkungan pendidikan maupun rumah tangga.
Kertas-kertas tersebut biasanya banyak yang tersisa atau sudah terpakai dan kita buang
begitu saja dan menjadi limbah yang menumpuk. Sampah kertas ini memang tidak
terlalu menjadi masalah yang serius di lingkungan. Tetapi, jika sampah kertas ini terus
menumpuk akan mengurangi kesehatan lingkungan sekitar.

Fakta di lapangan menunjukkan masih rendahnya kesadaran daur ulang
sampah/ limbah kertas yang rata-rata hanya berakhir di TPA atau hanya habis dibakar.
Oleh karena, Kelurahan Pabuaran Kecamatan Cibinong menyikapi kondisi tersebut
dengan membuat terobosan baru dengan mendaurulang limbah kertas menjadi sebuah
karya seni yang bernilai. Inovasi ini dinamakan”Berangkas™ (Beraksi dengan Koran
Bekas)

Kegiatan Berangkas diimplementasikan dalam bentuk kegiatan pengolahan
limbah kertas menjadi berbagai macam handycraft anyaman koran dalam bentuk tas,
keranjang, dan bentuk lain yang bernilai fungsi juga bernilai ekonomi serta mempunyai
nilai seni. Selain itu, produk kerajinan koran bekas tersebut memiliki pangsa pasar yang
cukup baik karena disukai oleh masyarakat dari berbagai kalangan. . Lokasi kegiatannya
dilakukan di galeri Craft Sebelas Kopi yang juga berfungsi sebagai etalase penjualan
berbagai macam produk.

Dengan demikian, bukan hanya wirausaha sosial akan terbantu, tetapi juga
membantu masyarakat dalam meningkatkan ski//. Adanya #rial dan error dalam setiap

pelatihan itu hal biasa apalagi dengan latar belakang pengalaman seseorang yang masih



minim. Namun, dengan kegigihan dan pelatihan yang konsisten dalam kegiatan
BERANGKAS, masyarakat daerah bisa menjadi sebuah aset SDM .

Hal paling penting dalam kegiatan BERANGKAS melalui wirausaha sosial adalah
konsistensi dalam mencapai tujuan. Dengan berbagai pelatihan dan bimbingan yang
tepat, bukan tidak mungkin bisnis yang sedang dijalankan akan dapat tumbuh pesat
karena memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. Secara tidak langsung,
masyarakat adalah tonggak utama dari kesuksesan suatu bisnis, karena sumber daya
manusia yang baik dapat memicu perkembangan bisnis yang sedang digeluti.

Keuntungan kegiatan Berangkas diantaranya: menambah pendapatan,
mengurangi limbah lingkungan, menghemat energi, dan membantu dunia dari global
warming. Mendaur ulang kertas juga membantu pemerintah untuk penanggulangan
sampah, termasuk merangsang kreatifitas dan tentunya karya yang mempunyai nilai
seni tinggi dan bermanfaat. Selain itu kegiatan tersebut juga mengedukasi masyarakat
tentang pentingnya pengelolaan sampah sehingga pengelolaan sampah tidak dilakukan
sebatas formalitas, namun semua pihak memahami betul mengapa hal itu perlu
dilakukan dan apa resikonya jika pengelolaan sampah tidak dilakukan dengan baik.

Kegiatan Berangkas kedepannya dapat diimplementasikan di rumah tangga
sehingga menjadi peluang usaha yang menjanjikan dan berkelanjutan. Bahan baku yang
tidak sulit didapat, pengolahan yang mudah, dan hasil yang maksimal sehingga produk

yang dipasarkan banyak dipakai konsumen.

DEFINISI INOVASI

BERANGKAS (Beraksi dengan koran bekas) melalui Galeri Craft Sebelas kopi
merupakan usaha yang bergerak dibidang pemanfatan kertas koran, yang diubah
melalui proses penganyaman dan pewarnaan sehingga menjadi produk yang
mempunyai nilai fungsi. Produk ini dipasarkan sebagai kebutuhan tersier (bukan
kebutuhan pokok) sehingga bisa dipilih jenis dan harganya sesuai dengan segmen pasar.
Strategi pemasaran yang diambil agar bisa bersaing dengan produk sejenis yaitu

dilakukan berdasarkan beberapa aspek, diantaranya :



.

1. Produk yang berkualitas baik, dengan harga terjangkau

2. Menggunakan atau berkolaborasi dengan bahan baku yang lain agar terlihat

menarik dan unik sehingga diminati konsumen.

Keragaman produk yang unik dan menarik

4. Dapat datang langsung ke Galeri Craft Sebelas Kopi alamat Kelurahan Pabuaran
RT. 09 RW. 11 No 72 Cibinong Bogor.

5. Dipasarkan juga melalui media online

Instagram : Craft Sebelas Kopi

Facebook : Kerajinan koran

- Whatsapp : 089611329382

TUJUAN DAN MANFAAT
A. TUJUAN

1.

Tujuan Umum

Menjaga kelestarian lingkungan dari sampah

2. Tujuan Khusus

a. Membantu pemerintah dalam pengelolaan sampah
b. Menghemat energy

¢. Mengurangi sampah di lingkungan

B. MANFAAT

Meningkatkan nilai ekonomi lingkungan

Menciptakan produk unik dan menarik serta berkualitas baik.

Meningkatkan kreativitas masayarakat dalam pengelolaan sampah kertas
koran menjadi benda bernilai ekonomis

Meningkatkan pendapatan masyarakat

Membuka peluang usaha

Mengedukasi masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah



IV. DASAR HUKUM

1. Radiogram Kementrian Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor:
002.6/3267/Litbang.Ses perihal Sosialisasi pelaksanaan Inovasi Daerah dan
pemberian penghargaan Innovative Government Award (IGA) Tahun 2021;

2. Surat Edaran Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Barat, Nomor: 3595/HM.06/BPZD
Perihal: Penilaian Indeks Inovasi Daerah dan Pemberian Penghargaan Innovative
Government Award (IGA) Tahun 2021;

3. Surat Edaran Bupati Bogor, Nomor : 061/682-Bappedalitbang Tentang Inovasi

Daerah, 1 Perangkat Daerah 1 Inovasi.

V. SASARAN

Warga masyarakat Kelurahan Pabuaran Kecamatan Cibinong.

VI. KEGIATAN POKOK DAN RINCIAN KEGIATAN
1. Kegiatan Pokok
Melaksanakan pelatihan untuk mengelola limbah koran bekas menjadi berbagai
kerajian yang memiliki nilai ekonomis. Selanjutnya dilakukan pemsaran prosuk baik
secara offline (Galeri Carft Sebelas Kopi) maupun secara online (media sosial)
2. Rincian Kegiatan
1) Sosialisasi program inovasi BERANGKAS kepada stakeholder terkait dan warga
masyarakat
2) Melaksanakan bimbingan teknis dan memberikan pelatihan kepada
stakeholder terkait
3) Implementasi kegiatan pengolahan limbah koran bekas menjadi berbagai
macam kerajian
4) Publikasi dan promosi

5) Melaksanakan monitoring dan evaluasi



VII.

CARA MELAKSANAKAN KEGIATAN

A. Persiapan

Kegiatan diawali dengan penjaringan masalah di lapangan dan dilanjutkan
dengan penyusunan tim pengelola inovasi. Tahap berikutnya adalah perumusan
dan penjaringan ide terkait inovasi. Setelah inovasi dimaksud dicanangkan,
dilakukan sosialisasi dan pelatihan pengolahan limbah koran bekas menjadi

berbagai produk kerajinan

. Implementasi

Melalui Galeri Craft Sebelas Kopi mengajak masyarakat melakukan
pembelajaran anyaman koran menjadi berbagai kerajinan tangan bernilai
ekonomi. Selanjutnya produk dipasarkan secara offline maupun online (media

sosial).

. Monitoring dan evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan dengan indikator jumlah limbah koran
bekas yang mampu diolah, jumlah masyarakat yang berpartisipasi dalam kegiatan

BERANGKAS serta tingkat keuntungan penjualan hasil produksi.

JADWAL TAHAPAN INOVASI DAN PELAKSAAN KEGIATAN
A. Tahapan Inovasi BERANGKAS

2. Perumusan Ide | Februari 2019 Perumusan Ide dari masukan

semua pihak / Koordinasi dengan

Dinas Terkait

3. Perancangan Maret 2019 Menyusun TIM pengelola Inovasi

dan Linsek

4, Sosialisasi Maret 2019 Stakeholder terkait (Warga sekitar)




VIIL

Implementasi

April 2019

Pengolahan limbah koran bekas

menjadi produk bernilai ekonomis

B. Pelaksanaan Inovasi BERANGKAS

dan memberikan
pelatihan

Tahun
No Kegiatan 2019
0102 /03|04 |05|/06 /0708|0910 1112
1. | Sosialisasi vV |V |V |V
program inovasi
BERANGKAS
2. | Bimbingan teknis V [V [V [V [V [V |V |V I|V|V

Implementasi
kegiatan
pengolahan
limbah koran
bekas

Publikasi dan
promosi

Monitoring dan
evaluasi

EVALUASI PELAKSANAAN KEGIATAN DAN PELAPORAN
Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan setelah pelaksanan kegiatan
berjalan, laporan evalusi kegiatan di dibuat oleh koordinator program inovasi dan

pelaporan disampaikan harus sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan.

Mengetahui

NIP. 196802141989031008




